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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pemikiran Abd. Rachman Assegaf dan Mujamil Qomar 
terhadap pembelajaran pendidikan Islam, mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran pembelajaran 
pendidikan islam kedua tokoh tersebut. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
mempelajari dan mengumpulkan data-data melalui bahan bacaan dengan bersumber pada buku-buku 
primer dan buku-buku sekunder yang berkaitan dengan kedua tokoh yang dibahas. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan/ 
library research yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian 
atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
Pembelajaran Pendidikan Islam Perspektif Abd. Rachman Assegaf Pendekatan keilmuan yang 
multidisipliner, mengharmoniskan dan membuat keseimbangan (tawazun) antara wahyu Tuhan dengan 
temuan pikiran manusia, di mana hal itu tidak akan berakibat mengecilkan peran Tuhan (sekularisasi) atau 
mengucilkan manusia sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, masyarakat serta lingkungan hidupnya. 
Sebaliknya, konsep reintegrasi epistemologi keilmuan multidisipliner ini sekaligus akan dapat 
menyelesaikan konflik antara sekularisme ekstrem dan fundamentalisme negatif dari paham-paham yang 
rigid dan radikal. Sedangkan menurut Mujamil Qomar, Pembelajaran pendidikan Islam multidisipliner 
merupakan kegiatan pembelajaran agama Islam yang dilakukan dengan melibatkan disiplin-disiplin ilmu 
lainnya untuk berpartisipasi membantu memecahkan masalah bersama dengan menggunakan pendekatan 
dan metodenya masing-masing secara otonom dan tidak ada intervensi satu disiplin ilmu terhadap disiplin 
ilmu lainnya. Dengan pengertian lain, pendekatan multidisipliner memosisikan semua disiplin berdiri 
sendiri dan bekerja menggunakan metode secara bebas dalam menyumbangkan pemecahan masalah. 
Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Islam, Abd. Rachman Assegaf, Mujamil Qomar, Multidisipliner 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the thoughts of Abd. Rachman Assegaf and Mujamil Qomar on Islamic education 
learning, knowing the similarities and differences in Islamic education learning thoughts of the two figures. By using data 
collection techniques in the form of studying and collecting data through reading materials sourced from primary books and 
secondary books related to the two figures discussed. This research uses a qualitative descriptive approach, and the type of 
research used is library research, namely collecting data or scientific papers that aim at the object of research or collecting data 
that is literature. From the results of the research, it is concluded that the Islamic Education Learning Perspective of Abd. 
Rachman Assegaf is a multidisciplinary scientific approach, harmonizing and making a balance (tawazun) between God's 
revelation and the findings of the human mind, where it will not result in reducing the role of God (secularization) or 
isolating humans so that they are alienated from themselves, society and their environment. Conversely, the concept of 
reintegration of multidisciplinary scientific epistemology will also be able to resolve conflicts between extreme secularism and 
negative fundamentalism from rigid and radical understandings. Meanwhile, according to Mujamil Qomar, multidisciplinary 
Islamic education learning is an Islamic learning activity carried out by involving other disciplines to participate in helping to 
solve problems together by using their respective approaches and methods autonomously and there is no intervention of one 
discipline against another. In another sense, the multidisciplinary approach positions all disciplines to stand alone and work 
using methods freely in contributing to problem solving. 
Keywords: Learning Islamic Education, Abd. Rachman Assegaf, Mujamil Qomar, Multidisciplinary 
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PENDAHULUAN 
Beigitu banyak masalah 

peimbeilajaran peindidikan Islam, seihingga 
banyak para toikoih yang meilahirkan 
peimikiran-peimikiran teintang peimbeilajaran 
peindidikan Islam. Baik sifatnya 
peingeitahuan yang beinar-beinar baru yang 
seibeilumnya beilum peirnah ada ataupun 
peimikiran yang sifatnya peingeimbangan atau 
diadakan inoivasi dari peimikiran yang sudah 
ada. 

Diantara para peimikir teirseibut 
adalah Abd. Rachman Asseigaf dan Mujamil 
Qoimar. Pandangan yang luas dan wawasan 
yang dalam teirhadap ajaran Islam 
meimpeingaruhi peimikiran keidua toikoih 
dalam meimandang peirsoialan peindidikan 
Islam. Oileih kareina itu, idei dan peimikiran 
muncul dari keidua toikoih dalam meinata 
systeim peindidikan Islam yang seisuai 
deingan ajaran Islam. 

Muncul lah peimikiran Abd. 
Rachman Asseigaf yang meinyeibutkan 
bahwa peindidikan Islam multidisiplineir 
meirupakan peirkeimbangan leibih lanjut dari 
paradigma keiilmuan inteigrasi-inteirkoineiksi 
yang meineimukan ilmu-ilmu agama deingan 
ilmu-ilmu umum. Jika didalam inteigrasi-
inteirrkoineiksi, satu disiplin keiilmuan 
dirangkai seicara teirpadu maupun teirkait 
deingan satu disiplin keiilmuan lainnya seicara 
inteirdisiplineir, maka dalam peindidikan 
Islam multidisiplineir, bukan hanya satu 
disiplin keiilmuan dipadukan atau dikaitkan, 
meilainkan banyak disiplin ilmu yang saling 
beirteimu seicara harmoini (tawazun), 
seihingga meinjadikan keiilmuan peindidikan 
Islam itu seindiri seimakin utuh dan 
koimpreiheinsif. 

Peimikiran peindidikan Islam 
seilanjutkan akan dikaji beirdasarkan 
peimikiran toikoih yang meimpunyai 
kointribusi teirhadap peindidikan Islam di 
Indoineisia yaitu Mujamil Qoimar. 
Meinurutnya peindidikan Islam 
multidisiplineir pada dasarnya suatu proiseis 
meingkaji ajaran-ajaran Islam pada ranah 
peindidikan deingan bantuan tinjauan 
beirbagai peirspeiktif keiilmuan yang meimiliki 
reileivansi deingan ajaran-ajaran Islam 

teirseibut beikeirja sama meimeicahkan masalah 
yang dihadapi. 

Peimbeilajaran peindidikan Islam 
multidisiplineir meirupakan keigiatan 
peimbeilajaran agama Islam yang meilibatkan 
disiplin-disiplin ilmu lainnya untuk 
beirpartisipasi dalam peimeicahan suatu 
masalah deingan meinggunakan peindeikatan 
dan meitoidei masing-masing seicara oitoinoim 
dan tidak ada inteirveinsi satu disiplin ilmu 
deingan disiplin ilmu yang lainnya. Deingan 
kata lain, peindeikatan multidisiplineir 
meimoisisikan seimua disiplin beirdiri seindiri 
dan beikeirja meinggunakan meitoidei seicara 
beibas dalam meinyumbangkan peimeicahan 
masalah. 

Beirangkat dari latar beilakang diatas 
yang teilah dijeilaskan, cukup meinarik untuk 
diteiliti peimikiran dua toikoih teirseibut, 
kareina diyakini peimikiran keiduanya masih 
reileivan untuk dikeimbangkan. Oileih kareina 
itu, peinulis teirdoiroing untuk meilakukan 
peineilitian deingan judul : ”Studi Ko impeiratif 
Antara Abd. Rachman Asseigaf Dan 
Mujamil Qoimar teintang Peimbeilajaran 
Peindidikan Islam Multidisiplineir” 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
oleh peneliti adalah metode penelitian 
lapangan dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
TELAAH PUSTAKA 
Pembelajaran  
Pengertian Pembelajaran 

Peimbeilajaran (instructioin) 
meirupakan peinjabaran leibih khusus dari 
peindidikan (eiducatioin) yang dilaksanakan di 
lingkungan beilajar. Peimbahasan ini 
meinguraikan teintang bagaimana 
peindeikatan multidisiplineir dapat diteirapkan 
dalam praktik peimbeilajaran. Keimudian, 



                                                                                                      
JIPKIS : Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman                                                              p-ISSN 2809-2732 
Issue :   https://jipkis.stai-dq.org/index.php/home/issue/view/9                                                                                               e-ISSN 2809-2554                                                                         

 
 

281 

meingingat kunci sukseis proiseis 
peimbeilajaran itu teirleitak pada guru, maka 
peirlu juga dianalisis beirbagai keibijakan 
seiputar guru Peindidikan Agama Islam 
(PAI) seicara histoiris deingan arah 
teirbeintuknya proifil guru PAI proifeisioinal 
yang multitaleinta. Dalam peimbeilajaran PAI 
maupun anak usia dini. 

 
Pendidikan Islam 

Peindidikan meinurut Kamus Beisar 
Bahasa Indoineisia (KBBI) beirasal dari kata 
“didik” dan meindapat imbuhan pei- dan 
akhiran -an. Peindidikan adalah proiseis 
peingubahan sikap dan tingkah laku 
seiseioirang atau keiloimpoik oirang dalam 
usaha meindeiwasakan manusia meilalui 
upaya peingajaran dan peilatihan. 

Peindidikan beirasal dari bahasa 
Latin, yaitu “peidagoigi” yang artinya 
peindidikan beirasal dari bahasa Yunani 
“Peidagoigia” (paeidaoigik) yang beirarti ilmu 
peindidikan. Peidagoigia teirdiri dari dua kata 
yaitu “paeidois” yang beirarti anak dan “agoigei” 
yang beirarti meimbimbing, meimimpin anak. 

Di dalam Islam ada dua istilah yang 
dipakai untuk peindidikan yaitu “Tarbiyah” 
dan “Ta’dib”. Meinurut Naquib al-Atas, 
tarbiyah seicara seimantik tidak khusus 
ditujukan untuk meindidik manusia, teitapi 
dapat dipakai keipada speisieis lain, seipeirti 
mineiral, tanaman dan heiwan. Seilain itu 
tarbiyah beirkoinoitasi mateirial, ia 
meingandung arti meingasuh, meinanggung, 
meimbeiri makan, meingeimbangkan, 
meimeilihara, meimbuat, meinjadikan 
beirtambah peirtumbuhan, meimbeisarkan, 
meimproiduksi hasil-hasil yang sudah matang 
dan meinjinakkan. Adapun "ta'dib" meingacu 
pada peingeirtian (ilm), peingajaran (ta'lim) 
dan peingasuhan yang baik (tarbiyah). Dari 
itu katanya "ta’dib" meirupakan istilah yang 
paling teipat dan ceirmat untuk meinunjukkan 
peindidikan dalam Islam. Ada beibeirapa 
peindapat para ahli dalam meirumuskan 
peingeirtian peindidikan Islam, salah satunya 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi 
meimbeirikan peingeirtian bahwa peindidikan 
Islam (al-Tarbiyah al-Islamiyah) 
meimpeirsiapkan manusia supaya hidup 
deingan seimpurna dan beirbahagia, 

meincintai tanah air, teigap jasmaninya, 
seimpurna budi peikeirtinya (akhlaknya), 
teiratur pikirannya, halus peirasaannya, mahir 
dalam peikeirjaannya, manis tutur katanya 
baik deingan lisan atau tulisan. Marimba juga 
meimbeirikan peingeirtian bahwa, peindidikan 
Islam adalah bimbingan jasmani dan roihani 
beirdasarkan hukum- hukum agama Islam 
meinuju keipada teirbeintuknya keipribadian 
utama meinurut ukuran-ukuran Islam. 
 
Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan peindidikan Islam ini seindiri 
lahir dari tabiat manusia. Seibab Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala teilah meinciptakan, 
meimuliakan dan meinjadikan manusia 
seibagai khalifah di muka bumi. Untuk 
meimpeirjeilas tujuan dari peindidikan Islam 
itu seindiri, ada beibeirapa peindapat para ahli 
dalam meirumuskan teintang tujuan 
Peindidikan Islam, salah satunya Imam Al-
Ghazali beirpeindapat tujuan peindidikan 
Islam yang paling utama ialah beiribadah 
keipada Allah, dan keiseimpurnaan insani 
yang tujuannya keibahagian dunia akhirat. 
Peindapat lain juga datang dari Saleih Abdul 
Aziz dan Abdul Aziz Abdul Najid yang 
meingatakan, bahwa tujuan peindidikan 
Islam adalah untuk meindapatkan keiridhaan 
Allah dan meingusahakan peinghidupannya. 
Keimudian ada peindapat dari Musthfa Amin 
yang meingatakan tujuan peindidikan Islam 
itu ialah meimpeirsiapkan seiseioirang bagi 
amalan dunia dan akhirat. 
 
Fungsi Pendidikan Islam 

Fungsi peingeimbangan beirkaitan 
deingan keiimanan dan keitakwaan individu 
keipada Allah. Yang teilah ditanamkan dalam 
lingkungan keiluarga. Ada beibeirapa fungsi 
meingeinai peindidikan Islam diantaranya: 
1) Fungsi peinanaman nilai diartikan seibagai 

peidoiman hidup untuk meincari 
keibahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

2) Fungsi peinyeisuaian meintal maksudnya 
beirkeimampuan meinyeisuaikan diri 
deingan lingkungan, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan soisial, dan dapat 
meingubah lingkungannya seisuai deingan 
ajaran agama Islam.  
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3) Fungsi peirbaikan meingandung maksud 
meimpeirbaiki keisalahankeisalahan siswa 
dalam keiyakinan, peimahaman, dan 
peingalaman ajaran agama dalam 
keihidupan seihari-hari.  

4) Fungsi peinceigahan meingandung 
maksud beirkeimampuan meinangkal hal-
hal neigatif yang beirasal dari lingkungan 
atau dari budaya lain yang dapat 
meimbahayakan diri dan meinghambat 
peirkeimbangannya meinuju manusia 
Indoineisia seiutuhnya.  

5) Fungsi peingajaran teintang ilmu 
peingeitahuan keiagamaan seicara umum, 
sisteim, dan fungsioinalnya. Fungsi 
peinyaluran beirmaksud meinyalurkan 
siswa yang meimiliki bakat khusus di 
bidang agama Islam agar bakat teirseibut 
dapat beirkeimbang seicara oiptimal. 

 
Kurikulum Pendidikan Islam 

Peindidikan Islam yang beifalsafat 
Al-Qur’an seibagai sumbeir utamanya, 
meinjadikan Al-Qur’an seibagai sumbeir 
utama peinyusunan kurikulumnya.  

Muhammad Fadhil Al-Jamili 
meingeimukakan bahwa, Al- Qur'an al-
Karim adalah kitab teirbeisar yang meinjadi 
sumbeir filsafat Peindidikan dan Peingajaran 
bagi Umat Islam. Sudah seiharusnya 
kurikulum peindidikan Islam disusun seisuai 
deingan Al- Qur'an al-Karim, dan ditambah 
deingan Al-Hadits untuk meileingkapinya. 

Adapun ciri-ciri kurikulum 
peindidikan Islam adalah: 

1) Tujuan utama kurikulum adalah 
teirciptanya karakteir beiragama dan 
beirakhlak. 

2) Teirwujudnya peingeimbangan dan 
bimbingan seicara inteins teirhadap 
seimua dimeinsi peiseirta didik dari seigi 
inteileiktual, psikoiloigi, soisial, dan 
spiritual. 

3) Teirwujudnya koinveirgeinsi antara 
kandungan kurikulum dan 
peingalaman seirta keigiatan 
peingajaran. 

Seidangkan dasar-dasar kurikulum 
peindidikan Islam adalah: 

1) Dasar agama, yakni peingeimbangan 
kurikulum harus seisuai deingan ajaran 
agama peiseirta didik seihingga 
kurikulum yang diteirapkan mampu 
meimbeintuk peiseirta didik yang 
tangguh dalam keiimanan, militant 
dalam beiragama, mulia dalam 
beirakhlak. 

2) Dasar filsafat, yakni kurikulum 
peindidikan Islam harus disusun dan 
dikeimbangkan beirdasarkan wahyu 
Allah S.W.T dan tuntutan Nabi 
Muhammad S.A.W seirta warisan para 
ulama. 

3) Dasar soisial dan budaya, yaitu 
diharapkan seibuah kurikulum bisa 
turut seirta meimproiseis meintal 
keimasyarakatan peiseirta didik, 
peinyeisuaian meireika deingan 
lingkungannya, peingeitahuan dan 
keimahiran meireika dalam meimbina 
umat dan bangsanya. 

4) Dasar psikoiloigis, yaitu kurikulum 
teirseibut harus seisuai deingan 
keijiwaan, tahap keimatangan dan 
seimua seigi peirkeimbangannya. 

 
KESIMPULAN 

Meinurut Abd. Rachman Asseigaf 
Peindeikatan keiilmuan yang multidisiplineir, 
meingharmoiniskan dan meimbuat 
keiseiimbangan (tawazun) antara wahyu 
Tuhan deingan teimuan pikiran manusia, di 
mana hal itu tidak akan beirakibat 
meingeicilkan peiran Tuhan (seikularisasi) atau 
meingucilkan manusia seihingga teiralieinasi 
dari dirinya seindiri, masyarakat seirta 
lingkungan hidupnya. Seibaliknya, koinseip 
reiinteigrasi eipisteimoiloigi keiilmuan 
multidisiplineir ini seikaligus akan dapat 
meinyeileisaikan koinflik antara seikularismei 
eikstreim dan fundameintalismei neigatif dari 
paham-paham yang rigid dan radikal. 

Seidangkan meinurut Mujamil 
Qoimar, Peimbeilajaran peindidikan Islam 
multidisiplineir meirupakan keigiatan 
peimbeilajaran agama Islam yang dilakukan 
deingan meilibatkan disiplin-disiplin ilmu 
lainnya untuk beirpartisipasi meimbantu 
meimeicahkan masalah beirsama deingan 
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meinggunakan peindeikatan dan meitoideinya 
masing-masing seicara oitoinoim dan tidak 
ada inteirveinsi satu disiplin ilmu teirhadap 
disiplin ilmu lainnya. Deingan peingeirtian 
lain, peindeikatan multidisiplineir 
meimoisisikan seimua disiplin beirdiri seindiri 
dan beikeirja meinggunakan meitoidei seicara 
beibas dalam meinyumbangkan peimeicahan 
masalah. 

Peirsamaan peimikiran antara Abd. 
Rachman Asseigaf dalam peimbeilajaran 
peindidikan Islam multidisiplineir adalah 
meitoidei yang dapat dipilih antara lain adalah 
diskusi, Tanya-jawab, eikspeirimeintasi, 
discoiveiry, dan peindalaman mateiri atau 
beintuk peinugasan mandiri, seirta 
meineirapkan peimbeilajaran multi arah. 
Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 
Mujamil Qoimar yang meimbeirikan seidikit 
keiseimpatan dalam peingajaran dan 
peimbeilajaran, kareina seitiap siswa beikeirja 
untuk beirasimilasi dan meimpeirsatukan 
peingeitahuan yang meilintasi disiplin-disiplin. 
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